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Jalan raya merupakan jalan utama yang dapat menghubungkan satu kawasan ke kawasan lainnya. Salah satu 
jalan raya di Bandarlampung yang memiliki peran sangat penting yaitu Jl. Z.A. Pagar Alam. Jalan ini 
menghubungkan kawasan-kawasan penting di Kota Bandarlampung. Beberapa titik pada jalanan ini selalu 
terdapat kemacetan, khususnya pada jam-jam sibuk. Salah satu indikasi kemacetan yang terjadi adalah kendaraan 
yang ada saat ini sudah sangat banyak namun luasan jalan raya belum menyesuaikannya. Penyebab lainnya juga 
adalah perilaku pengguna jalan raya yang memarkirkan kendaraan mereka yang illegal. Identifikasi ini bertujuan 
untuk menganalisa kemacetan yang ada di kawasan pendidikan di Jl. Z.A. Pagar Alam. Metode yang digunakan 
yaitu deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
membandingkan keadaan dengan peraturan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukan 1) area parkir illegal pada 
kawasan ini merupakan tindakan yang didasari oleh tidak tersedianya lahan parkir yang cukup; 2) parkir ilegal di 
area ini juga dikarenakan bangunan pendukung seperti warung makan, tempat print dan photocopy yang tidak 
memiliki lahan parkir sehingga menggunakan bagian jalan raya untuk parkir illegal; 3) Kemacetan yang terjadi 
pada beberapa titik ini didasari oleh fenomena yang disebut bottleneck atau penyempitan jalur yang pada 
akhirnya membuat pengendara harus mengambil jalur tengah atau tindakan bergeser atau zig zag; 4) Parkir 
illegal pada beberapa titik di kawasan ini merupakan area yang tidak seharusnya ada tempat parkir illegal 
dikarenakan beberapa titik seperti pada titik A, C, D, dan E merupakan area dengan pertemuan jalan penghubung 
lainnya yang menjadikan area ini cukup terhambat pergerakan kendaraannya. Solusi untuk mengatasi 
permasalahan kemacetan yaitu: dilakukan pelebaran jalan, diberikan kantung parkir, merelokasi pedagang 
pinggir jalan ke jalan gang, dan memberikan ruang pada area kendaraan yang akan berbalik arah. 
 
Kata Kunci: aksesibilitas; parkir ilegal; jalan raya; kemacetan 
 
 
1. Latar Belakang 
Jalan raya adalah jalur - jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat oleh manusia dengan bentuk, ukuran- 
ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan 
kendaraan yang mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat (Clarkson & 
Oglesby, 1999). Pada umumnya di kota-kota besar di Indonesia mengalami masalah lalu lintas yang sama pada 
jalan utama mereka, yaitu kemacetan. 
Lalu- lintas tergantung kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu- lintas yang ingin bergerak, tetapi kalau 
kapasitas- jalan tidak dapat menampung, maka lalu- lintas yang ada akan terhambat dan akan mengalir sesuai 
dengan kapasitas jaringan jalan maksimum (Sinulaga, 1999). Kemacetan lalu lintas pada ruas jalan raya terjadi 
saat arus kendaraan lalu lintas meningkat seiring bertambahnya permintaan perjalanan pada suatu periode tertentu 
serta jumlah pemakai jalan melebihi dari kapasitas yang ada (Meyer & Miller, 1984). Dapat disimpulkan bahwa 
penyebab kemacetan berasal dari berbagai faktor yang saling terhubung seperti, kedisiplinan yang kurang sampai 
pertumbuhan kendaraan yang tidak bisa di imbangi oleh pertumbuhan prasarana jalan.  
Kemacetan adalah kondisi dimana arus lalu lintas yang lewat pada ruas jalan yang ditinjau melebihi kapasitas 
rencana jalan tersebut yang mengakibatkan kecepatan bebas ruas jalan tersebut mendekati atau melebihi 0 km/jam 
sehingga menyebabkan terjadinya antrian. Pada saat terjadinya kemacetan, nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan 
akan ditinjau dimana kemacetan akan terjadi bila nilai derajat kejenuhan mencapai lebih dari 0,5 (DPUDJBM, 
1997). Kemacetan lalu lintas terjadi bila pada kondisi lalu lintas di jalan raya mulai tidak stabil, kecepatan operasi 
menurun relatif cepat akibat adanya hambatan yang timbul dan kebebasan bergerak relatif kecil (Sumadi, 2006).  
Lalu-lintas tergantung kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu- lintas yang ingin bergerak, tetapi kalau kapasitas 
jalan tidak dapat menampung, maka lalu- lintas yang ada akan terhambat dan akan mengalir sesuai dengan 
kapasitas jaringan jalan maksimum (Sinulaga, 1999). Kemacetan lalu lintas pada ruas jalan raya terjadi saat arus 
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kendaraan lalu lintas meningkat seiring bertambahnya permintaan perjalanan pada suatu periode tertentu serta 
jumlah pemakai jalan melebihi dari kapasitas yang (Meyer & Miller, 1984). Volume lalu lintas adalah banyaknya 
kendaraan yang melewati suatu titik atau garis tertentu pada suatu penampang melintang jalan. Data pencacahan 
volume lalu lintas adalah informasi yang diperlukan untuk fase perencanaan, desain, manajemen sampai 
pengoperasian jalan (Sukirman, 1999). 
Kerugian yang diderita akibat dari masalah kemacetan ini apabila dikuantifikasikan dalam satuan moneter 
sangatlah besar, yaitu kerugian karena waktu perjalanan menjadi panjang dan makin lama, biaya operasi 
kendaraan menjadi lebih besar dan polusi kendaraan yang dihasilkan makin bertambah. Pada kondisi macet 
kendaraan merangkak dengan kecepatan yang sangat rendah, pemakaian BBM menjadi sangat boros, mesin 
kendaraan menjadi lebih cepat aus dan buangan kendaraan yang dihasilkan lebih tinggi kandungan konsentrasinya. 
Pada kondisi kemacetan pengendara cenderung menjadi tidak sabar yang menjurus ke tindakan tidak disiplin yang 
pada akhirnya memperburuk kondisi kemacetan lebih lanjut lagi (Santoso & Idwan, 1997). 
Berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 mengenai lalu lintas dan angkutan jalan, parkir adalah keadaan dimana 
kendaraan berhenti atau tidak bergerak dalam waktu tertentu dan ditinggalkan pengemudinya. Dalam penataan 
parkir perlu adanya perencanaan terlebih dahulu yakni mengenai lahan yang akan dimanfaatkan sebagai ruang 
parkir. Lahan parkir tersebut harus dioptimalkan secara baik agar dapat menampung dan melayani kebutuhan 
pengguna jasa parkir tersebut. 
Ada aturan terkait larangan parker menurut UU No. 22 Tahun 2009 yaitu: 
1. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah tempat penyeberangan pejalan kaki atau tempat penyeberangan 
sepeda yang telah ditentukan.  
2. Sepanjang 25 meter sebelum dan sesudah tikung antara jam dengan radius kurang dari 500 meter.  
3. Sepanjang 50 meter sebelum dan sesudah jembatan.  
Sepanjang 100 meter sebelum dan sesudah perlintasan sebidang. 
4. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah akses bangunan gedung. 
5. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah hydrant atau keran pemadam kebakaran atau sumber air sejenis 7. 
Sepanjang tidak menimbulkan kemacetan dan bahaya. 
 
Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu kelas sesuai dengan 
karakteristik tertentu (Chaplin, 2008). 
 
 
Gambar 1. Lokasi Identifikasi Jl. Z.A. Pagar Alam 
 
Identifikasi dalam penelatian ini membahas tentang kemacetan pada jalan raya kota pada kawasan pendidikan. 
Penelitian ini membahas perilaku pengendara pada kawasan pendidikan yang menyebabkan kemacetan di Jl Z.A. 
Pagar Alam, dimana jalan raya ini merupakan penghubung kawasan-kawasan penting di Kota Bandarlampung. 
untuk lebih detainya, yang menjadi lokasi pengamatan adalah seperti pada gambar 1. Identifikasi ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi penyebab kemacetan yang ada pada kawasan yang di bahas. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan karena 
peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti 
proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar- gambar, gaya- gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak 
dan lain sebagainya (Satori, 2013). 
 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data peneliti dapat mengetahui hasil dari 
penelitian tersebut. Pada penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam- macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Sesuai 
dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan 
berupa observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam 
keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari- hari. Sedangkan, dokumentasi dilakukan penulis adalah 
berdasarkan foto yang penulis kumpulkan. 
 
2.2 Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan metode komparasi berupa analisis fakta di lapangan yang dibandingkan dengan 
referensi dan peraturan yang berlaku. 
 
3. Hasil danPembahasan 
Lokasi yang dijadikan sebagai area identifikasi ini adalah di Jl. Z. A. Pagar Alam, tepatnya pada kawasan 
pendidikan. Kawasan pendidikan yang akan di identifikasi pada penulisan ini adalah jalan raya depan Universitas 
Bandarlampung sampai dengan jalan raya depan Universitas Darmajaya. Detail pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Kawasan Identifikasi Jl. Z.A. Pagar Alam 
 
Yang menjadi kawasan identifikasi ini merupakan kawasan yang sekitarnya merupakan lokasi dari beberapa 
sekolah dan juga universitas. Sebagai kawasan pendidikan tentunya sangat melekat juga kepada beberapa 
bangunan pendukung komersil seperti tempat print, photocopy, warung makan, toko alat tulis dan lainnya. 
Bangunan pendukung ini tentunya membutuhkan area parkir sebagai fasilitas pengunjungnya namun 
bangunan-bangunan ini tidak memiliki sarana tersebut dan juga jarak bangunan pada jalan raya didepannya tidak 
ada garis sempadan jalan, sehingga para pengunjung memarkirkan kendaraan mereka di jalan raya. Lebar jalan 
raya ini sendiri kurang dari 9 meter dengan pola 3 ruas jalur sirkulasi. 
Foto yang didapatkan merupakan foto dari titik-titik parkir ilegal yang ada pada kawasan identifikasi seperti 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Titik Parkir Liar di Kawasan Identifikasi 
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Keterangan Gambar 3: 
A. Parkir ilegal di depan pertokoan yang melayani photocopy, print, toko alat tulis dan warung makan. 
B. Parkir ilegal di sisi jalan sebelum Sekolah Darma Bangsa, biasanya pengendara yang memarkirkan kendaraan 
area ini adalah beberapa orang tua murid yang menunggu anaknya untuk dijemput. 
C. Parkir ilegal di sisi jalan depan Dunkin Donut, pemarkir ilegal ini biasanya adalah pelanggan yang tidak 
mendapatkan ruang parkir di dalam area Dunkin Donut. 
D. Parkir ilegal di sisi jalan depan Universitas Bandar Lampung, biasanya pengguna ini adalah mahasiswa yang 
tidak mendapatkan ruang parkir di area kampus. 
E. Parkir ilegal di sisi jalan di depan area pemakaman disamping sekolah Muhammadyah Bandar lampung yang 
pada tepi pemakaman merupakan warung makan, tempat print dan photocopy. 
 
Dari data yang sudah dipaparkan, didapatkan skema lalu lintas pada titik-titik yang di duga menjadi penyebab 
kemacetan di kawasan identifikasi 
 
 
Gambar 4. Skema Sirkulasi pada Kawasan Identifikasi 
Penjelasan: 
A. Pada skema ini didapatkan bahwa parkir illegal pada area ini menimbulkan penyempitan jalan atau yang 
biasa di sebut dengan bottleneck yang menyebabkan area yang dibulati warna merah itu mengalami 
kemacetan dikarenakan penumpukan kendaraan. Juga dikarenakan itu merupakan area pertemuan 
kendaraaan dari beberapa arah lalu lintas. 
B. Pada skema ini didapati bahwa parkir ilegal di area ini menyebabkan penyempitan jalan yang biasa di sebut 
juga dengan bottleneck yang menyebabkan area yang dibulati warna merah menjadi cukup menghambat 
kendaraan untuk melintas. 
C. Pada skema ini didapati bahwa parkir ilegal di area ini juga menimbulkan penyempitan jalur kendaraan dan 
juga dikarenakan merupakan pertemuan dengan jalan gang membuat area yang dibulati warna merah 
menjadi terganggu aksesnya. 
D. Pada skema ini didapati bahwa area ini yang dibulati warna merah menjadi area yang cukup terhambat 
akesnya dikarenakan parkir ilegal yang berada dekat dengan akses keluar masuk Universitas Bandar 
Lampung dan jalan raya di depannya. 
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E. Pada skema ini didapati bahwa area yang dibulati warna merah menjadi area yang cukup terhambat 
aksesnya dikarenakan parkir ilegal yang berada dekat dengan akses keluar masuk Sekolah Muhammadyah 
dan jalan raya di depannya. 
 
Dalam identifikasi yang sudah dilakukan didapatkan beberapa permasalahan parkir illegal. Solusi yang tepat 
dalam pemecahan beberapa masalah ini adalah sebagai berikut: 
1. Dilakukan pelebaran jalan. 
 
 
Gambar 5. Skema Solusi 1 
2. Diberikan kantung parkir pada area ini. 
 
Gambar 6. Skema Solusi 2 
 
3. Merelokasi toko-toko di pinggir jalan pada area gang. 
 
Gambar 7. Skema Solusi 3 
 
4. Memberikan ruang pada area kendaraan yang akan berbalik arah. 
 
Gambar 8. SkemaSolusi 4 




Dari data yang sudah dikumpulkan dan juga pembahasan yang sudah di lakukan didapatkan beberapa poin sebagai 
berikut: 
1. Area parkir illegal pada kawasan ini merupakan tindakan yang didasari oleh tidak tersedianya lahan parkir 
yang cukup. 
2. Parkir ilegal di area ini juga dikarenakan bangunan pendukung seperti warung makan, tempat print dan 
photocopy yang tidak memiliki lahan parkir sehingga menggunakan bagian jalan raya untuk parkir ilegal. 
3. Kemacetan yang terjadi pada beberapa titik ini didasari oleh fenomena yang disebut bottleneck atau 
penyempitan jalur yang pada akhirnya membuat pengendara arus mengambil jalur tengah atau tindakan 
bergeser atau zig zag. 
4. Parkir illegal pada beberapa titik dikawasan ini merupakan area yang tidak seharusnya ada tempat parkir 
illegal dikarenakan beberapa titik seperti pada titik A, C, D, dan E merupakan area dengan pertemuan jalan 
penghubung lainnya yang menjadikan area ini cukup terhambat pergerakan kendaraannya. 
5. Solusi untuk mengatasi permasalahan kemacetan yaitu: dilakukan pelebaran jalan, diberikan kantung parkir, 
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